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ABSTRACT 
 
Perkembangan teknologi saat ini semakin berkembang salah satunya perkembangan 
online yang sangat pesat, banyak perusahaan yang mulai menawarkan suku cadangnya 

secara online untuk dapat meninggalkan keuntungan yang maksimal, sehingga persaingan 
antar perusahaan semakin meningkat baik untuk suku cadang dan untuk layanan.  
perusahaan: maka dari itu PT Auzana Industri perlu membuat sistem informasi pemasaran 

web agar konsumen dapat dengan mudah mengakses informasi tentang suku cadang, 
karena dapat langsung memesan dan membayar suku cadang melalui website. Metode 
yang digunakan adalah model air terjun SDLC, yang terdiri dari analisis kebutuhan, desain, 

kode perangkat lunak, pengujian, pemasaran, dan pemeliharaan. 
 
Kata kunci: Sistem, Informasi, Penjualan, Situs Web, SDLC, Waterfal 
 

PENDAHULUAN  
Kebutuhan akan internet di era 

teknologi sangat kuat dan kebutuhan 
akan kebutuhan ini dapat dilihat dari 

banyaknya pengguna yang 
menggunakan fasilitas internet pada 
smartphone. Pemanfaatan internet saat 

ini tidak hanya digunakan sebagai alat 
komunikasi tetapi juga banyak digunakan 
sebagai media promosi dan penjualan 

barang-barang tertentu. Pengguna 
smartphone saat ini lebih cenderung  
menggunakannya sebagai informasi 

sosial, bisnis dan atau untuk hiburan. 
Dalam bidang bisnis, banyak hal 

yang bisa dimanfaatkan dengan internet 

karena internet merupakan penghubung 
antara pengirim dan penerima.  
Pemanfaatan dapat dirasakan selama 

proses promosi hingga terjadi pertukaran 
dua arah yang terjadi antara satu pihak 
dengan pihak kedua yang saling 

membutuhkan, selain itu di bidang bisnis 

juga terjadi sistem transaksi konvensional 
dan elektronik. Untuk media promosi 

dalam bisnis sudah banyak diterapkan 
seperti situs Buka lapak, shope, Olx dan 
lain sebagainya. Orang tanpa sadar telah 

memanfaatkan fasilitas internet dan 
website. 

Situs web adalah halaman 

elektronik yang informasinya dapat 
diakses kapan saja dan dimana saja 
tergantung dari akses internet pengguna 

dari sistem. Dengan memanfaatkan web, 
banyak hal yang bisa diciptakan dan 
dikembangkan dalam dunia jual beli. 

Penjual produk lebih cenderung  
menggunakan media elektronik sebagai 
langkah mereka untuk memasarkan 

produk atau jasa yang dapat mereka 
berikan kepada pengguna sistem. 

Pengertian sistem informasi juga 

dapat diartikan sebagai suatu sistem 
dalam suatu kelompok atau organisasi 
yang merupakan gabungan atau 
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kombinasi dari pihak-pihak yang saling 

terkait, fasilitas, teknologi, media 
prosedur dan pengendalian yang 
bertujuan untuk memperoleh tujuan atau 

arahan dari komunikasi yang efektif. 
dianggap penting dalam pengambilan 
keputusan sehingga dapat memproses 

jenis-jenis transaksi rutin yang menjadi 
kebutuhan yang diinginkan, memberikan 
kode atau sinyal kepada manajemen dan 

pengguna sistem informasi sehingga 
dalam menghadapi kejadian internal dan 
eksternal yang terjadi di lingkungan 

organisasi dapat membuat keputusan 
penting dan sebagai hasilnya. 
memberikan basis informasi untuk 

pengambilan keputusan dalam 
membangun organisasi yang 
berkelanjutan(Husda, 2013). 

Salah satu contoh penjualan yang 
dapat diterapkan adalah sistem informasi 
promosi penjualan suku cadang di kota 

Batam. Jika pemilik penjualan suku 
cadang sudah memiliki sistem informasi 
berbasis web, maka akan mudah bagi 
penjual dan pengelola website untuk 

menjual produknya. Karena pada 
halaman web tersebut akan terdapat 
tampilan model dan jenis suku cadang 

yang ready stock. Sehingga konsumen 
yang mencari suku cadang khususnya di 
Kota Batam terlalu banyak menghabiskan 

waktu, uang dan tenaga dalam mencari 
suku cadang. Selama ini permasalahan 
yang sering dialami antara pemilik dan 

konsumen adalah kurangnya informasi 
yang valid dan tidak lengkap. 

Oleh karena itu dengan adanya 

penjelasan mengenai permasalahan dan 
kendala yang dihadapi selama ini maka 
diperlukan adanya seseorang yang 

memahami dan memahami sistem 
informasi berbasis web karena kondisi 
tersebut akan diberikan solusi oleh 

penyedia layanan sistem informasi 
berbasis web sehingga khusus untuk hal 

tersebut. penelitian dengan judul “Sistem 

Informasi Penjualan Suku Cadang Pada 
PT Auzana Industri Kota Batam” yang 
secara khusus merupakan tempat 

penjualan suku cadang. 
 

KAJIAN TEORI  
2.1 Sistem Informasi 

Sebuah sistem informasi memiliki 

banyak penjelasan, disalahpahami sistem 
informasi merupakan komponen dalam 
perusahaan yang harus berinteraksi antar 

komponen untuk mencapai suatu 
komponen baik dalam struktur organisasi 
maupun sumber daya manusia yang 

bekerja atau produk dan mitra dalam 
organisasi. (Ali & Wangdra, 2012: 13) 

Sistem informasi merupakan 

gabungan dari beberapa komponen yang 
ada dalam suatu organisasi yang saling 
berkaitan dalam membentuk atau 

mencapai tujuan yang diinginkan, suatu 
sistem informasi untuk mencapai tujuan 
dan sasaran sesuai dengan tujuan yang 

diharapkan dalam pengambilan 
keputusan untuk kelangsungan bisnis. , 
2012) sistem informasi adalah suatu 

kegiatan atau kegiatan yang dibentuk dan 
diproses secara sistematis untuk 
mengumpulkan dan memperoleh, 

memasukkan, dan mengolah data 
sehingga menghasilkan suatu laporan 
yang dapat digunakan untuk mendukung 

pengambilan keputusan dalam 
manajemen perusahaan atau tujuan yang 
diharapkan. Sistem dapat digambarkan 

dari segi sifat formal dan sistem juga 
memiliki sifat informal. Informasi formal 
bertujuan untuk menghasilkan informasi 

yang akurat dalam setiap pengambilan 
keputusan yang diperlukan, sedangkan 
sistem informal adalah informasi yang 

berasal dari luar lingkungan sekitar tetapi 
mempunyai pengaruh dalam 
pengambilan keputusan penting. 
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dibutuhkan dalam organisasi atau 

instansi sekitar. 
2.2 Pemasaran: 

Penjualan adalah suatu kegiatan 

atau kegiatan menjual barang dagangan 
yang merupakan usaha utama suatu 
perusahaan yang dilakukan secara terus 

menerus dan tepat. Penjualan juga 
merupakan salah satu langkah 
pemasaran suatu perusahaan, agar 

perusahaan dapat memperoleh 
keuntungan yang akibatnya kegiatan 
operasional perusahaan tetap dapat 

berjalan.(Anthony, Tanaamah, & Wijaya, 
2017) “Penjualan adalah berkumpulnya 
pembeli dan penjual dengan tujuan 

mempertukarkan barang dan jasa 
berdasarkan pertimbangan yang 
berharga, seperti pertimbangan uang”. 

 

METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang penulis 

gunakan dalam penelitian ini adalah 
model air terjun SDLC. 

 
Gambar 1. Metode Air Terjun 

1. Analisis adalah suatu proses dimana 

penulis mempelajari objek penelitian 
yang akan dilakukan, analisis yang 
terjadi disini meliputi semua 

permasalahan yang terjadi pada 
objek yang dilakukan mulai dari latar 
belakang struktur organisasi dan hal-

hal lain yang berhubungan dengan 

objek penelitian. . penelitian. Fungsi 

analisis disini adalah untuk 
mendapatkan informasi sebanyak-
banyaknya untuk memperkuat bahwa 

pentingnya penelitian dilakukan 
terhadap objek yang diinginkan. 

2. Perancangan merupakan pemodelan 

dari objek-objek yang ada pada 
sistem yang dibangun untuk 
memudahkan pemahaman dalam 

menggambarkan fungsi atau tugas 
dari seorang aktor dalam sistem dan 
menjelaskan siapa saja yang 

berhubungan atau berinteraksi 
dengan sistem yang dibangun, 
umumnya desainer ini menggunakan 

UML. 
3. Setelah tahap design dan 

mendapatkan aktor-aktor yang 

berinteraksi dengan sistem setelah 
mendapatkan arahan dari satu aktor 
dari sistem yang akan dibangun, 

tahap selanjutnya adalah membuat 
kode program yang diinginkan. 

4. Proses pengujian adalah proses 
menemukan kesalahan dari kode 

program yang dibangun, dengan 
pengujian akan diketahui kekurangan 
dari sistem yang dibangun sehingga 

memudahkan untuk perbaikan dan 
pengembangan sistem yang sedang 
berlangsung, pengujian merupakan 

proses yang tidak dapat dipisahkan 
dari pengembangan sistem yang 
akan dibangun atau sedang 

dikembangkan atau sedang 
dikerjakan. 

5. Implementasi dan Layanan 

ditemukan atau harus beradaptasi 
dengan lingkungan baru. 
 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Alur Informasi Sistem Baru 

Berdasarkan hasil pengamatan 

bahwa analisis sistem lama sehingga 
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perlu dilakukan perbaikan sistem baru, 

dari permasalahan yang terjadi maka 
perlu dilakukan perancangan sistem baru. 
Tujuan dari perancangan sistem baru ini 

diharapkan dapat memberikan 
kemudahan bagi pemilik usaha dan 
pembeli suku cadang. Kegiatan atau 

interaksi yang berlangsung dalam 
berlangsungnya penggunaan sistem 
menggunakan sistem manual sederhana 

yaitu masih menggunakan penjualan 
suku cadang secara sederhana sehingga 
menimbulkan banyak kerugian dan 

kekurangan yang menimbulkan kerugian 
waktu dan biaya.

 

Gambar 2. Alur Informasi Sistem Baru 

3.2 Gunakan Diagram Kasus 

Penggunaan 

Kasus penggunaanDiag ram 

Diagram menunjukkan atau menjelaskan 
tentang use case dan aktor pada sistem 
yang dibangun. Use case diagram ini 

menggambarkan dan juga menjelaskan 

atau memodelkan struktur dari struktur 
yang dibangun berdasarkan sistem yang 
sedang dirancang atau dibangun sesuai 

dengan keinginan pengguna agar 
tercapai sistem yang berjalan dengan 
baik. Use case diagram yang dibangun 

atau dari sistem yang akan dirancang 
dapat dilihat pada gambar dibawah ini :  

 
Gambar 3. Gunakan Diagram Kasus 

Penggunaan 
 

3.3 Bagan Aktivitas 
Activity diagram digunakan untuk 
menggambarkan semua aktivitas 

dan proses dalam suatu sistem. 
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Gambar 4. Ikuti 

 
Gambar 5. Mengelola Kategori 

 
Gambar 6. Mengelola Suku Cadang 

 
Gambar 7. Mengelola Pelanggan 

 
Gambar 8. Kelola Pesanan 

 
Gambar 9. Lihat Suku Cadang 
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Gambar 10. Pendaf taran Akun 

 
Gambar 11. Tambahkan Bagian Ke 

Keranjang 

 
Gambar 12. Hapus Suku Cadang Di 

Keranjang 

 
Gambar 13. Pesan suku cadang 

 
Gambar 14. Lihat Status/Riwayat 
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Gambar 15. Laporan Pemasaran 

 

 

 

3.4 Bagan Urutan 

 
Gambar 16. Ikuti 

 
Gambar 17. Mengelola Kategori 

 
Gambar 18. Mengelola Suku Cadang 

 
Gambar 19. Mengelola Pelanggan 

 
Gambar 20. Kelola Pesanan 

 
Gambar 21. Lihat Suku Cadang 

 
Gambar 22. Pendaf taran Akun 
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Gambar 23. Tambahkan Bagian Ke 

Keranjang 

 
Gambar 24. Hapus Suku Cadang Di 

Keranjang 

 
Gambar 25. Pesan suku cadang 

 
Gambar 26. Laporan Pemasaran 

 
3.5 Diagram Kelas 

Berikut adalah Class Diagram untuk 
sistem yang diusulkan: 

 
Gambar 27. Diagram Kelas 

 
3.6 Desain Prototipe 

 
Gambar 28. Halaman Utama 
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Gambar 29. Halaman Masuk Admin 

 
Gambar 29. Halaman Suku Cadang 

 
Gambar 31. Halaman Admin 

 
Gambar 32. Halaman Daf tar Bagian 

 
Gambar 34. Tambahkan Halaman Suku 

Cadang 

3.7 Analisis Produktivitas 
Dalam analisis produktivitas yang 

terjadi adalah keluaran yang diinginkan 
dari rancangan program yang dibangun 
atau dari rancangan program yang 

dikembangkan, analisis produktivitas ini 
mencakup apakah sistem yang dibangun 
memiliki manfaat bagi orang-orang di luar 

sistem lain. daripada pengguna sistem itu 
sendiri. 
A. Ef isiensi 

1. Sistem ini diharapkan dapat 
memberikan dampak bagi 
pengguna dalam hal 

penghematan waktu dan biaya 
dalam memperoleh informasi 
penjualan suku cadang. 
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2. Dengan adanya website ini 

memudahkan para pemilik usaha 
atau orang-orang terkait untuk 
mempromosikan suku cadang 

yang ingin mereka promosikan. 
3. Website ini diharapkan dapat 

menjadi wadah atau media bagi 

pengguna untuk melakukan 
aktivitas atau aktivitas yang 
diinginkan. 

4. Dengan adanya media website 
untuk penjualan suku cadang ini, 
diharapkan media bantuan 

layanan berbasis website ini akan 
sangat membantu dan 
mempengaruhi aktivitas 

pengguna atau pelanggan dalam 
memperoleh dan menggali 
informasi penjualan suku cadang 

yang sesuai dengan 
kebutuhannya. 

5. Adanya website diharapkan dapat 

menjadi harapan untuk dapat dan 
mampu membantu masyarakat 
dalam memperoleh informasi dan 
pengambilan keputusan bagi 

pengguna sistem, sehingga lebih 
efektif  dan ef isien dalam 
memperoleh informasi penjualan 

suku cadang yang sesuai dengan 
keinginan pencari suku cadang 
dan penjual suku cadang 

B. Efektivitas 
1. Media yang dibangun sistem 

penjualan suku cadang yang 

dibangun mampu dan dapat 
memberikan informasi kepada 
pengguna dalam menjual suku 

cadang dan membeli suku 
cadang. 

2. Sistem atau sistem baru yang 

dikembangkan ini mampu 
menjadi penyedia informasi dan 
memberikan kontribusi bagi 

pengguna sistem, baik untuk 
kegiatan penjualan suku cadang 

3. Adanya sistem yang dibangun 

mampu menjadi sistem yang 
akan menjadi penyedia layanan 
baik dengan sistem yang 

dibangun maupun sistem yang 
baru yaitu sistem informasi 
tentang penjualan suku cadang 

berbasis web. Sistem yang 
dibangun mampu menjadi 
penyedia dalam hal memperoleh 

informasi dan data penjualan 
suku cadang yang diinginkan 
sesuai keinginan pengguna serta 

mengurangi biaya yang harus 
dikeluarkan dalam proses 
penjualan suku cadang yang 

diharapkan memiliki harga yang 
relatif  tinggi. biaya. 

 
KESIMPULAN  

Kesimpulan dari penelitian ini 
berdasarkan analisis dan perancangan 

sistem informasi pemasaran web pada 
PT Auzana Industri: 

1. Berdasarkan pemahaman 

penelitian, dapat disimpulkan 
bahwa website yang dibangun 
tentang jual beli suku cadang 

adalah layanan yang memberikan 
informasi berbasis online dengan 
menggunakan media berbasis 

web yang membantu dan 
memfasilitasi masyarakat serta 
memberikan fasilitas untuk 

mempermudah memperoleh 
informasi bagi masyarakat. 
masyarakat umum yang ingin atau 

mendapatkan informasi tentang 
penjualan suku cadang. . 

2. Berdasarkan pemahaman 

penelitian dan pemikiran penulis, 
penulis menemukan kesimpulan 
dari sistem yang dibangun, sistem 

yang dibangun masih memerlukan 
pengembangan dengan adanya 
media penjualan, pengembangan 
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sistem penjualan dengan 

pengembangan Sistem penjualan 
suku cadang akan mempermudah 
dan mengurangi biaya dan waktu 

yang dikeluarkan oleh para 
pencari informasi sehingga biaya 
dan waktu akan lebih efektif . dan 

lebih ef isien dengan sistem yang 
ada. 

3. Pengguna sistem penjualan suku 

cadang yaitu pengguna dan 
pemilik usaha penjualan suku 
cadang dapat memanfaatkan 

media atau fasilitas pada website 
penjualan suku cadang yang 
dapat diakses dan diperoleh 

informasi yang lebih detail dengan 
menggunakan media elektronik 
atau media online lainnya dengan 

koneksi internet untuk 
mempromosikan atau mencari 
informasi terkait penjualan suku 

cadang berbasis web, sehingga 
akan lebih efektif  dan ef isien. 

4. Berdasarkan hasil penelitian 
bahwa pengujian website yang 

dibangun masih pada localhost 
dan belum dihosting untuk aplikasi 
di lapangan. 
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